BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Kesimpulan Dari uraian dan analisis dari pembahasan pada
bab-bab sebelumnya mengenai Kursus Calon Pengantin sebagai
upaya KUA Kecamatan Demak Kabupaten Demak dalam

Mencegah perceraian, penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kegiatan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Demak
Kabupaten Demak sudah berjalan, meskipun para peserta
yang mengikuti suscatin tidak semuanya bisa mengikuti
sampai materi selesai, materi yang diberikan mengenai
pengetahuan agama dalam Perkawinan seperti membenarkan
bacaan syahadat, dan mengajari doa-doa penting dalam
hubungan suami istri serta mengenai hak dan kewajiban
dalam rumah tangga, dan penyuluh membuka sesi Tanya
jawab kepada para calon pengantin jika ada yang perlu di
tanyakan cakupan pertanyaannya sangat luas karena
penyuluh tidak membatasi apa saja yang harus di tanyakan.
Adapun yang menjadi narasumber adalah dari KUA itu
sendiri, Pengadilan Agama, BP4 (Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan), Puskesmas, dan
PKK.

2. Dampak Kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Demak
sudah terlihat dengan berkurangnya angka perceraian yang
terjadi di Kabupaten Demak, angka perceraian pada tahun
2020 berjumlah 2434 dan pada tahun 2021 turun diangka
2032. Peserta suscatin selama tahun 2021 di KUA
Kecamatan Demak berjumlah 345 pasang calon pengantin
dan keseluruhannya salama satu tahun ini berhasil membina
rumah tangga, hal itu di buktikan tidak adanya laporan yang
diterima oleh Pihak KUA dari para peserta yang telah
melaksanakan suscatin. Suscatin juga sebagai bekal awal
calon pengantin untuk membekali diri dalam menghadapi
berbagai masalah dalam kehidupan rumah tangga sehingga
meminimalisir terjadinya perceraian. dan juga mewujudkan
keluarga sakinah yakni semakin besarnya kesadaran dari
pasangan akan hak dan tanggung jawab sebagai seorang
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suami dan istri.
Mengenai faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan kursus calon pengantin ini terdapat dua
faktor yaitu faktor Internal dan Eksternal,
Faktor internal diantara nya meliputi banyak calon pengantin
sering menganggap bahwa kursus calon pengantin adalah
kegiatan yang kuran penting sehingga mereka lebih
mementingkan pekerjaan mereka dari pada mengikuti kursus
calon pengantin, Kurangnya semangat para peserta kursus
calon penagantin, untuk mengikuti kegiatan kursus yang di
adakan.

Demikian juga Faktor eksternal diantaranya waktu

pelaksanaan kursus calon pengantin yang dilaksanakan di hari
dan jam kerja sehingga para calon pengantin tidak biasa
mengikuti kursus dikarenakan tidak mendapat izin dari atasan
tempat kerja calon pengantin tersebut, Tidak adanya sangsi yang
bisa membuat jera bagi calon pengantin yang tidak mengikuti
kursus di KUA Kecamatan Demak.

. Saran

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini, sesuai harapan

peneliti agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak,
maka peneliti ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada Kepala KUA Kecamatan Demakagar dapat
mengusahakan kerja sama dengan lembaga atau mencari
tenaga kerja yang menguasai materi yang belum ada di
KUA Kecamatan Demak seperti materi psikologi
perkawinan, UU KDRT, dan UU Perlindungan anak demi
kemajuan dan peningkatan kegiatan Suscatin kedepannya.
Bagi calon pengantin, diharapkan lebih disiplin dalam
menghadiri  pelaksanan Suscatin di KUA Kecamatan
Demak agar proses pelaksanaannya dapat berjalan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan.

Bagi BP4 KUA Kecamatan Demak agar menambah waktu
pelaksanaan Suscatin karena materi yang akan disampaikan
kepada calon pengantin cukup banyak dan supaya berjalan
dengan maksimal harus ditambah waktu pelaksanaannya
mengingat begitu pentingnya Suscatin bagi calon pengantin
untuk mempersiapkan kehidupan barunya.
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4.

Bagi peneliti yang kan melakukan penelitian selanjutnya di

sarankan mencari dan membaca bahan referensi lain yang
lebih banyak sehingga hasil penelitian selanjutnya akan
lebih baik dan mendapatkan pengetahuan yang baru. Dan
hasil penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan
sebagai rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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